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ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing dan air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis  sativus L).Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok ( RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor  dengan 16 

kombinasi perlakuan dan 2 ulangan .  Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor 

pertama perlakuan pupuk kandang kotoran kambing (K) terdiri dari 4 taraf K0 =  

Kontrol, K1 = 1 kg/per plot, K2 = 2 kg/per plot dan K3 = 3 kg/per plot. Faktor yang 

kedua air cucian ikan (I) terdiri dari 4 taraf yaitu I0 = Kontrol, I1=  600 ml/plot, I2 = 

900 ml/plot dan I3 = 1200 ml/plot.  Parameter dalam penelitian ini adalah tinggi 

tanaman 4, 6 dan 8 MST, umur berbunga, produksi per sampel, produksi per plot 

dan berat 100 biji kering.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

kotoran kandang kambing berpengaruh tidak nyata pada parameter panjang 

tanaman (cm), jumlah produksi per sampel (gram), jumlah produksi per plot (Kg), 

produksi per sampel (Kg), produksi per plot (Kg).Pemberianair cucian ikan 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman (cm), jumlah 

produksi per sampel, jumlah produksi per plot, produksi per sampel, produksi per 

plot.Interaksi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. 

 

Kata kunci :Kotoran Kambing, Cucian Ikan, Mentimun 
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  ABSTRACT 

 This study aims to know respond to the administration of goat manure and 

fish wash water to the growth and production of cucumber plants (Cucumis sativus 

L). This research method uses factorial Randomized Block Design (RBD) 

consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 replications. The 

factors studied were the first factor in the treatment of goat manure (K) consisting 

of 4 levels K0 = Control, K1 = 1 kg / per plot, K2 = 2 kg / per plot and K3 = 3 kg / 

per plot. The second factor is fish washing water (I) consists of 4 levels, namely I0 

= Control, I1 = 600 ml / plot, I2 = 900 ml / plot and I3 = 1200 ml / plot. The 

parameters in this study were plant height 4, 6 and 8 MST, flowering age, 

production per sample, production per plot and weight of 100 dry seeds. The 

results showed that goat manure fertilizer treatment had no significant effect on the 

parameters of plant length (cm), total production per sample, number of production 

per plot, production per sample, production per plot. The provision of fish wash 

water has no significant effect on the parameters of plant length (cm), number of 

production per sample, number of production per plot, production per sample, 

production per plot. Interaction has no significant effect on all parameters. 

  

Keywords: Goat Manure, Fish Wash Water, Cucumber 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Biasanya tanaman mentimun sering kita lihat diberbagai pasar dan para 

petani pun banyak yang membudidayakan tanaman mentimun ini (Cucumis 

sativus L) karena tanaman mentimun ini banyak yang meminati untuk dijadikan 

sebagai lalapan dan sayuran dengan makanan, bisajuga dijadikan sebagai 

maskeran untuk muka tau pembersih muka,dan mentimun juga mengandung 

pitamin dan merupakan tumbuhan yang menghasilkan buah yang dapat dimakan. 

Buahnya biasanya dipanen ketika belum masak benar untuk dijadikan sayuran 

atau penyegar, tergantung jenisnya. Mentimun dapat ditemukan di berbagai 

hidangan dari seluruh dunia dan memiliki kandungan air cukup banyak di 

dalamnya sehingga berfungsi menyejukkan. Potongan buah mentimun juga 

digunakan untuk membantu melembabkan wajah serta banyak dipercaya dapat 

menurunkan tekanan darah tinggi (Wijoyo, 2012). 

Biasanya tanaman mentimun yang seringkita lihat tanaman ini menjalar   

merambat kesemua lanjaran yang ada disekitar tanaman mentimun itu sendiri  dan 

merupakan tanaman semusim: setelah berbunga dan berbuah tanaman mati. 

Perbungaannya berumah satu (monoecious) dengan tipe bunga jantan dan bunga 

hermafrodit (berkelamin ganda). Bunga pertama yang dihasilkan biasanya pada 

usia 4-5 minggu, adalah bunga jantan. Bunga  selanjutnya adalah bunga betina 

atau hermafrodit ketika pertumbuhannya baik buah mentimun pun akan banyak, 

dan perawatan tanaman mentimun pun harus benar-benar  kita perhatikan dengan 

baik dan penyiraman nya minimal dua kali sehari  pagi di atas jam 08:00 wib dan 

sore hari jam 04:00 wib. Maka pertumbuhan tanaman mentimun dapat maksimal 
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menghasilkan buah sebanyak 20 buah per batang nya, biasanya untuk mendapat 

buah yang baik tau besar biasanya budidaya jumlah buah dibatasi untuk 

menghasilkan ukuran buah yang baik (Hariswasono, 2011). 

Buah berwarna hijau ketika muda dengan larik-larik putih kekuningan. 

Semakin buah mentimun menua warna kulit buah mentimun akan semakin 

kekuningan dan  luar buah berubah menjadi hijau pucat sampai putih. Bentuk  

buah tanaman mentimun memanjang seperti torpedo dan ukuran panjang buah 

tanaman mentimun ± 22 cm. Daging buahnya perkembangan dari bagian 

mesokarp, berwarna kuning pucat sampai jingga terang. Buah dipanen ketika 

masih setengah masak dan biji belum masak fisiologi. Buah yang masak biasanya 

mengering dan biji dipanen, warnanya hitam. 

Tanaman mentimun dapat tumbuh dan beradaftasipadasemuah jenistanah. 

Tanah yang baik pada pertumbuhan  pada tanah mineral dengan tektur tanah yang 

yang ringan yaitu berat dan ringan juga pada tanah organik, seperti halnya tanah 

gambut dapat diusahakan sebagai lahan penanaman tanaman timun. (Sumpena, 

2008) 

Menurut peneliti di Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) di 

Lembang, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, Uum Sumpena BSc, 

produktivitas rendah karena penggunaan benih tidak terseleksi. Petani kerap 

memanfaatkan buah sisa panen sebagai sumber benih atau varietas bersari bebas 

alias nonhibrida Oleh karena itu Uum Sumpena, Ery Sofiary, Ahsol Hasyim, dan 

Rinda Kirana dari Balitsa terdorong merakit hibrida Cucumis sativus unggul. 

“Pelepasan mentimun unggul mampu meningkatkan asupan gizi bagi 

masyarakat,” tutur kepala Balitsa, Dr Ahsol Hasyim. Dalam 100 g mentimun 
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mengandung 15 kalori, 0,8 g protein, 0,19 g pati, dan 3 g karbohidrat serta 30 mg 

fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 g tianin, 14 mg asam serta 0,05 g riboflavin alias vitamin 

B2. 

Banyak petani menanam mentimun karena kerabat labu siam itu salah satu 

sayuran buah yang cepat panen. Penanamannya secara intensif pun 

menguntungkan. Berdasarkan hitungan analisis usaha tani yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pertanian pada 2010, dari setiap hektar (populasi 17.000 tanaman) 

petani menuai pendapatan Rp42-juta selama 60 hari penanaman. Setelah 

dikurangi biaya produksi sebesar Rp28.735.000 petani masih mengantongi 

Rp13.265.000 per dua bulan. 

Perakitan Cucumis sativus unggul itu dimulai pada 2000. Bekerja sama 

dengan Asean Vegetable Network (A-VNET), Balitsa mengumpulkan beragam 

genotip unggul dari berbagai negara di kawasan Asia Tenggara  Akhirnya terpilih 

5 tetua. Dua tetua berkode LV 1043 dan  LV 2276 asal Indonesia. Dua tetua lain 

berkode LV 2904 dan 2906 dari Thailand serta kode LV 2908 (Filipina). 

Dari silangan 5 tetua itu terpilih 3 galur terbaik yang akan dilepas sebagai 

varietas unggul mentimun pada 2012. Hibrid-1 yang  ditanam Ahmad merupakan 

persilangan tetua jantan LV 2908 dari Filipina dan tetua betina LV 2276 asal 

Indonesia. Tanaman mulai berbunga pada umur  30 hari dan buah dipanen pada 

umur 35 hari. Lazimnya panen mentimun berlanjut hingga tanaman berumur 60 

hari. Produktivitasnya top, mampu mencapai 56,60 ton/ha.  
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Produksi Mentimun di Indonesia/Tahun 

Menurut peneliti balai benih pertanian Tanaman mentimun di Lembang, 

Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, produktivitasnya sangat rendah karena 

pemakain benih tidak sesuai dengan apa yang diterapkan pemerintah dinas 

pertanian. Petani seringkali menggunakan bibit dari hasil sisa tanaman yang tidak 

layak untuk dijadikan bibit, sisa panen sebagai sumber benih yang dilakukan oleh 

petani tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal.  karena itu bapak Sumpena, 

Ery Sofiary, dan ibuk Rinda Kirana terdorong untuk melakukan penelitian 

pembuatan bibit tanaman mentimun Cucumis sativus unggul. Tanaman mentimun  

bisa membantu penambahan gizi bagi masyarakat,” kata bapak sumpena, Para 

petani banyak yang suka untuk membudidayakan tanaman  mentimun selain cepat 

panen pemasarannya pun tidak terlalu sulit dan  tanaman ini termasuk dengan 

family labu-labuan,dan tanaman ini juga termasuk cepat pemanenanya hanya  

Penanamannya secara intensif pun menguntungkan. Berdasarkan hitungan analisis 

usaha tani yang dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian pada 2010, dari setiap 

hektar (populasi 17.000 tanaman) petani menuai pendapatan Rp42-juta selama 60 

hari penanaman. Setelah dikurangi biaya produksi sebesar Rp28.735.000 petani 

masih mengantongi Rp13.265.000 per dua bulan. 
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Pupuk Kandang Kotoran Kambing 

Pupuk kandang kambingbiasanya memiliki C/N rasio yang cukup baik 

berkisar antara 24 sampai 30%. Ini membuat  pengomposanmurni dilakukan agar 

C/N rasio-nya cepat menurun dan unsur hara dari pupuk kotoran kambing  dapat 

langsung diserap oleh tanaman mentimun. Hara pada pupuk kandang kambing 

termasuk tidak mudah menguapoleh sinar matahari atau diguyur air hujan 

sekalipunkarna itu efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman cukup tinggi.  

Berdasarkan analisis kimia yang pernah dilakukan, kandungan hara pupuk 

kandang kambing antara lain 30%organiknya, 0,8% nitrogen, 0,5% P2O5, 0,20% 

K2O, 0,4% CaO. Pupuk kandang kotoran kambing jauh lebih baik dari pada 

pupuk kandang kotoran sapi dan lebih rendah dibandingkan kualitas pupuk 

kandang ayam. Namun secara umum, kadar K2O dari pupuk kandang kambing 

adalah yang terbesar. Kadar K2O karena tinggi ini lah membuat pupuk kandang 

kotoran kambing ini yang menyebabkan tekstur pupuk kandang kambing  agak 

keras dan sulit terdekomposisi tau lama pelapukannya di tanah. Kadar bahan 

organik yang terdapat di kotoran kambing mampu  mampu memperbaiki atu 

mengembalikan unsur-unsur hara yang tidak ada lagi didalam tanah itu 

tersebutdan memperbaiki sifat-sifat tanah baik sifat fisik, kimia maupun 

biologinya. Pupuk kandang ini bisa diberikan pada tanah yang berliat,berpasir dan 

tanah gambut karena mampu meningkatkan kadar asam (pH) tanah sehingga 

menjadi cocok untuk ditanami berbagai jenis tanaman hortikultura tau tanaman 

lainnya. Kadar K2O yang tinggi juga mampu meningkatkan produktivitas tanaman 

buah karena kalium sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan generatif seperti 

pertumbuhan buah, bunga, dan biji (Semekto, R. 2006). 
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Kambing adalah hewan herbivora yang memakan tumbuhan saja atau 

dedauanan oleh karena itu kambing memiliki banya kandungan protein, baik di 

dagingnya maupun kotorannya untuk kesuburan tanah.Karena itu pupuk kandang 

kotoran kambing cocok diberikan untuk tanaman musiman seperti timun,kacang 

panjang,labu dan tanaman jagung  banyak manfaat yang berikan terutama pada 

tanaman yang diberi pupuk kandang dan bisa sebagai sebagai pupuk kompos 

organik dan banyak lagi manfaat pupuk organik tersebut bukan itu  saja manfaat 

dari kotoran kambing masih banyak lainnya. kotoranpupuk kandang kambing bisa 

digunakan menjadi berbagai macam kegunaan, salah satunya adalah pupuk 

organik. pupuk organik yang dibuat secara alam tau dari kotoran ternak hewandan 

tidak menggunakan zat kimiaberikut beberapa manfaat dari pupuk organik 

(Semekto, R. 2006) 

Manfaat Pupuk Kotoran Kambing 

1. Penyediaan menyediakan unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, 

kalsium, magnesium, dan sulfur) dan mikro seperti zink meskipunjumlah 

hara yang terdapat tidak terlalu banyak. 

2. Penambahan kompos kotoran kambing  akan meningkatkan rasio organik 

pada tanah yang mana dapat membantu tanah menyimpan air dan 

membantu proses aerasi serta memasok mikroorganisme yang dibutuhkan 

oleh tanaman. 

3. Meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah 

4. Bembantu menggembalikan unsur hara yang sudah habis dan memperbaiki 

struktur tana, dan biologis tanah. 

5. Mengembalikan hara yang tidak ada lagi. 
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6. Memberikan kandungan hara pada tanaman yang dibutuhkan oleh 

7. Membantu pertumbuhan akar, batang, dan daun 

Dari pembahasan di atas  maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 

judul “ Respon Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Kambing Dan 

Pemberian Air Cucian Ikan Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L). 

  Tujuan Penelitian  

Untukmengetahui  respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan 

pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L). 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian air cucian ikan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman timun (Cucumis sativus L). 

 

 Hipotesa Penelitian 

Adanya pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan 

pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L). 

Ada pengaruh pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L). 

Ada interaksi pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan pemberian 

air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L). 
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumberdata dalam penulisan Skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk dapat melaksanakan ujian meja hijau guna memperoleh gelar sarjana 

Pertanian pada Fakultas  Sain Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Sebagai bahan refrensi dan informasi bagi para pembaca, khususnya petani 

yang ingin beragribisnis budi daya tanaman mentimun (Cucumis sativus L). 

Sebagai bahan literatur bagi para mahasiswa yang akan melanjutkan 

penelitian yang berkaitan dengan tanaman mentimun (Cucumis sativus L). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Mentimun 

Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) Menurut Sharma (2002), 

tanaman mentimun odalah tanaman musiman dan termasuk tanaman yang cepat 

pemanenannyaberikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Subdivisio  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Cucurbitales 

 Famili   : Cucurbitaceae  

Genus   : Cucumis 

 Spesies : Cucumis sativus L.  

Menurut para ahli tanaman mentimun berasal dari daerah Asia Utara dan 

sebagian orang tanaman mentimun itu berasal dari Asia Selatan, tepatnya di 

lereng Gunung Himalaya.Daerah penyebaran mentimun di Indonesia adalah 

propinsi Jawa Barat, Daerah Istimewa Aceh, Bengkulu, Jawa Timur, dan Jawa 

Tengah.Prospek bisnis mentimun terbilang cerah, karena pemasaran hasilnya 

tidak hanya dilakukan di dalam negeri (domestik), tetapi juga ke luar negeri 

(ekspor). Pasar yang potensial untuk ekspor sayuran Indonesia antara lain: 

Malaysia, Singapura, Taiwan, Hongkong, Pakistan, Perancis, Inggris, Jepang, 

Belanda, dan Thailand. Khusus untuk sasaran pasar ekspor mentimun saat ini 

yang potensial adalah Jepang (Wijoyo, 2012). 10 Mentimun adalah salah satu 

sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia dalam bentuk segar 

dan hampir tanaman mentimun sudah dibudidayakan diseluruh indonesia. Nilai 

gizi mentimun cukup baikkare. 



10 
 

 
 

Buah tanaman mentimun merupakan sumber mineral dan vitamin. Buah 

mentimun dipercaya untuk kecantikan dan perawatan wajah zat-zat saponin, 

protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, belerang, vitamin A, B1, dan C. Mentimun 

mentah bersifat menurunkan panas badan, juga meningkatkan stamina (Cahyono, 

2006) 

Kandungan 100 g mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 g protein, 0,19 g 

pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 g tianin, 0,05 g riboflavin, 

14 mg asam (Sumpena, 2001). Mentimun termasuk tanaman musiman (annual) 

yang bersifat menjalar atu merambat ke semua tempat lanjaran yang dibuat tau 

yang disediakan dan tanaman mentimun memiliki ukuran panjang16,0-16,5 dan 

diameter batang mentimun 3,0-3 5cm, dengan perantaraan pemegang yang 

berbentuk pilin (spiral). Batang mentimun merupakan bantang yang lunak, 

berbentuk pipih, batang mentimun berblu halus, berbuku-buku, dan berwarna 

hijau segar.daun tanaman mentimun juga berbulu halus bergerigi, Panjang atau 

tinggi tanaman dapat mencapai 50 ―250 cm, bercabang dan bersulur yang 

tumbuh di sisi tangkai daun. Batang utama dapat menumbuhkan cabang anakan, 

ruas batang atau buku-buku batang berukuran 7―10 cm dan berdiameter 10―15 

mm. Diameter cabang anakan lebih kecil dari batang utama, pucuk batang aktif 

memanjang (Imdad dan Nawangsih, 2001). Mentimun memiliki daun tunggal, 

letaknya berseling, bertangkai panjang dan berwarna hijau.Bentuk daun bulat 

lebar, bersegi mirip jantung, dan bagian ujungnya meruncing tepi 

bergerigi.Panjang 7―18 cm dan lebar 7―15 cm. Daun ini tumbuh berselang-

seking keluar dari buku-buku (ruas) batang. Perakaran mentimun yaitu akar 

tunggang dan memiliki rambu-rambut akar, tetapi daya tembus relatif dangkal, 
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pada kedalaman sekitar 30―60 cm. Oleh karena itu, 11 tanaman mentimun 

termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air. Tanaman mentimun 

membutuhkan banyak air, terutama waktu berbunga, tetapi tidak sampai 

menggenang (Cahyono, 2006). 

Mentimun (Cucumis sativus L.) diklasifikasikan sebagai tanaman berumah 

satu, dimana bunga jantan dan bunga betina ditempat yang satu.Biasanya bunga 

tanaman mentimun berbentuk bunga yang sempurna (hermaphrodite), tetapi pada 

pertumbuhannya mengalami perubahan yaitu salah satu jenis kelaminnya bunga 

jantan tanaman mentimun gugur, sehingga tinggal satu bunga tanaman mentimun 

yang tinggal dan itu lah yang akan tumbuh dan berkembang menjadi buah 

tanaman mentimun. Dan letak bunga jantan dan bunga betina pada tanaman 

mentimun terletak bersama atau di satu tempat yang sama (monoecious). Bunga 

mentimun mirip terompet dengan mahkota bunga berwarna putih atau kuning 

cerah.Dan pertumbuhan bunga jantan akan tumbuhnya agak belakangan 

dibandingkan pertumbuhan bunga betina yang akan keluar duluan dibandingkan 

bunga jantan. Sedangkan bunga betina mempunyai bakal buah yang membengkak 

terletak di bawah mahkota bunga dan biasanya baru muncul pada ruas ke-6 

setelah bunga jantan, bunga betina mampu berkembang menjadi buah sedangkan 

bunga jantan tidak akan menjadi buah sama sekali (Cahyono, 2006) 
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Akar  

Akar merupakan bagian tumbuhan yang sangat penting akar merupakan 

bagian dari tanaman yang memiliki kegunaan untuk menyerap air mineral lalu 

menyokong dan menyebarkan air mineral dan hara kebagian tanaman akar juga 

berpungsi memperkokoh berdirinya suatutanaman di tempat . Selain itu, akar juga 

berfungsi untuk menyerap air dan garam-garam mineral (zat-zat hara) dari dalam 

tanah.Tanaman timun memiliki sistem perakaran tunggang dan juga serabut yang 

relatif dangkal.Dimana akar tunggang dapat menembus kedalaman tanah sekitar 

30 cm, sedangkan akar serabut hanya dapat tumbuh dipermukaan tanah.Oleh 

karena itu, tanaman timun tergolong tanaman yang peka terhadap kekurangan air. 

(Idris, 2006). 

 

Daun  

Fungsi daun yang utama pada setiap tumbuhan bisanya sama, yaitu 

berpunsi sebagai tempat pengolahan zat makanan. Proses pengolahan zat makanan 

pada daun ini disebut fotosintesis. Dalam fotosintesis diperlukan air dan karbon 

yang sangat banyak bagi tanaman. dan daun berfungsi sebagai tempat pengolahan 

zat makanan. Proses pengolahan zat makanan pada daun ini disebut fotosintesis. 

Daun pada tanaman mentimun memiliki bentuk bulat dan pada bagian ujungnya 

runcing berganda.Selain itu, daun timun bergerigi, memiliki bulu-bulu halus dan 

berkerut, serta memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-cabang. Daun timun 

berwarna hijau muda hingga hijau tua dan pada daun mentimunyang sudah tua 

ukuranya dapat mencapai panjang dan lebar sekitar 20 cm. Daun mentimun 

terdapat pada sisi batang yang tumbuh secara berselang-seling antara satu daun 

dengan daun yang berada diatasnya (Sunarjono, 2007). 
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 Batang 

Batang pada tanaman mentimun berpungsi sebagai organ dasar tumbuhan 

berpembuluh yang menjadi tempat bertumpu dan tumbuhnya berbagai bagian 

tumbuhan lainnya. Funfsi batang bagi tumbuhan tersebut antara lain sebagai 

sarana pengangkut, membantu efiensi penangkapan cahaya matahari , tempat 

tumbuhnya organ generatif, membantun efisiensi penyerbukan dan penyebaran 

benih secara alami,tempat penyimpanan cadangan makanan, dan sebagai organ 

reproduksi vegetatif.(Sunarjono, 2007). 

Bunga  

Tanaman mentimun memiliki bunga berbentuk menyerupai terompet dan 

berwarna kuning.mentimun merupakan tanaman berumah satu (monoecious) 

dengan bunga jantan dan bunga betina yang terpisah dalam satu pohon. Bunga 

jantan akan muncul lebih dahulu yaitu 4-5 minggu setelah tanam, lalu kemudian 

baru disusul oleh bunga betina. Pada bunga betina memiliki bakal buah bebentuk 

lonjong dan membengkok, sedangkan pada bunga yang jantan memiliki bakal 

buah tidak membengkok, Bakal buah tersebut terletak pada bagian bawah 

bunga.Sedangkan penyerbukan bunga tanaman mentimun biasanya dibantu oleh 

serangga terutama yaitu kumbang (Cahyono, 2006). 

Buah 

Tanaman mentimun memiliki buah dengan kedudukan menggantung yang 

terdapat pada ketiak daun dan batang. Buah mentimun memiliki bentuk bulat, 

kotak, lonjong atau memanjang tergantung dari varietasnya, Ukuran dari buah 

timun antara lain 8-25 cm dan diameter 2,3- 7 cm. Sedangkan warna buah 

mentimun yaitu hijau keputih-putihan, hijau muda atau hijau gelap, Selain itu, 
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permukaan buah atau kulit dari buah mentimun ada yang berbintik-bintik kecil 

dan ada juga yang halus, semua itu tergantung dari varietasnya. Daging dari buah 

bagian dalam berwarna putih hingga putih kekuning-kuningan (Cahyono, 2006). 

Tanaman mentimun memiliki biji berbentuk pipih yang terletak pada 

bagian dalam buah.Biji tersebut memiliki warna putih ataupun kuning, bahkan 

hingga kecoklatan, Pada satu buah mentimun terdapat biji yang begitu banyak 

dengan bentuk yang beragam.Selain itu biji dari tanaman mentimun biasa 

digunakan untuk perbanyakan tanaman (Cahyono, 2006). 

Syarat Tubuh 

Pertubuhan dan produksi tanaman mentimun dipengaruhu beberapa 

paktor, baik itu faktor dari dalam tanaman itu sendiri maupun faktor luar, faktor-

faktor tersebut pada dasarnya dapat dibedakan menjadi faktor lingkungan, genetis, 

tekhnik agrinois.Dari sekian banyak faktor di atas yang paling mempengaruhi 

pertumbuhan agar dapat berproduksi maksimal adalah faktorlingkungan yang 

meliputi iklim dan tanah. 

Tanah 

 Tanah sangat vital perananya bagi semua kehidupan di bumi karena tanah 

mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan hara dan air sekali gus 

sebagai penopang akar.struktur tanah yang berongga-rongga juga menjadi tempat 

yang baik bagi akar untuk bernapas dan tumbuh. Bagi sebagian hewan darat, 

tanah menjadi lahan untuk hudup dan bergerak.(Wahyudi, 2011). 

Ilmu yang mempelajari tentang aspek mengenai tanah dikenal sebagai 

ilmu tanah. Dari segi klimatologi tanah memegang peranaan penting sebagai 

penyimpan air dan menekan erosi, meskipun tanah sendiri juga dapat erosi. 
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Komposisi tanah tanah berbeda-beda pada satu lokasi dengan lokasi yang lain. Air 

dan udara merupakan bagian dari tanah (Wahyudi, 2011) 

Iklim 

Pemanasan global selama abat teralhir ini telah mengakibatkan perubahan 

iklim yang sebagian besar terindikasi sebagai bencana lingkungan hidup seperti 

banjir, kekeringan dan bergesernya musim hujan. Bencana-bencana lingkungan 

hidup ini sangat berpengaruh terhadap sektor pertanian karena sekror ini memiliki 

ketergantungan tinggi pada kondisi iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dampak perubahan iklim terhadap prilaku mitigatif petani dan pendapatan petani. 

Penelitian dilakukan dengan metode survey-eksplanatory, dengan teknik 

pengambilan sampel multi-stage cluster random sampling. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa dampak perubahan iklim ini membuat hasil tanaman 

petani menurun dan pendapatan petani pun sangat jauh berkurang itu disebapka  

perubahan iklim(Anomin, 2010) 

Air Cucian Ikan  

Air adalah zat kimia yang penting bagi semua bentuk keidupan di bumi. 

Air menutupi hampir 71% pemukaan bumi yang jumlahnya sekitar 330 juta mil3. 

Air sebagian besar terdapat di laut, pada lapisan es di kutub dan puncak-puncak 

gunung.Air juga dapat ditemukan dalam hujan, sungai, danau, uap air dan lautan 

es. Air dalam obyek-obyek tersebut bergerak mengikuti suatu siklus air, yaitu 

penguapan, hujan, dan aliran air di atas tanah (runoff, meliputi mata air, sungai, 

muara) menuju laut (Hapsari,  N. & Welasari, T. 2013). 
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 Air adalah substansi kimia dengan rumus kimiaH2O satu molekul air 

tersusun atas dua atomhidrogen yang terikat secara kovalen pada satu atom 

oksigen. Air bersifat tidak berwarna, tidak berasa dan tidak berbau pada kondisi 

standar, yaitu pada tekanan 100 kPa (1 bar) and temperatur 273,15 K (0 °C). Zat 

kimia ini merupakan suatu pelarut yang penting, yang memiliki kemampuan 

untuk melarutkan banyak zat kimia lainnya, seperti garam-garam, gula, asam, 

beberapa jenis gas dan banyak macam molekul organik. Air dapat berwujud 

padatan (es), cairan (air) dan gas (uap air) (Hapsari,  N. & Welasari, T. 2013). 

Kandungan unsur hara yang terdapat pada ikan adalah klorida 

(Chloride/Cl), sodium (Natrium/Na), Sulfat (Sulfate/SO), Magnesium (Mg), 

Kalsium (Ca), Potassium (N), Besi (Fe), Magan  (Mn), Fosfat (Phosfate/P) 

(Hapsari,  N. & Welasari, T. 2013). 

 

Darah Ikan 

Darah adalah cairan di dalam tubuh yangberfungsi untuk menga 

ngkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh.Darah juga menyuplai 

jaringan tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, dan 

mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang bertujuan 

mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit.Darah terdiri dari beberapa jenis 

korpuskula yang membentuk 45% bagian dari darah, angka ini dinyatakan dalam 

nilai hermatokrit (volume sel darah merah yang dipadatkan yang berkisar antara 

40 sampai 47). Bagian 55% yang lain berupa cairan kekuningan yang membentuk 

medium cairan darah yang disebut plasma darah .Dalam darah disusun atas air 

(91%), protein(Albumin, globulin, protrombin dan fibrinogen) (8%), mineral 
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(NaCl, NaHCO3, garam dari kalsium, fosfor, kalium, zat besi, nitrogen, dll) 

(0,9%), dan garam (Hapsari,  N. & Welasari, T. 2013). 

 

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Akar 

Mekanisme pergerakan unsur hara di dalam tanah untuk mendekati 

permukaan akar dapat  terjadi melalui 3 cara yaitu, intersepsi akar, aliran massa 

(mass flow) dan difusi  

Mekanisme intersepsi akar adalah perkembangan akar untuk mendekati 

unsur hata, jadi hal ini kakar yang aktif berkembang sedangkan unsur hara bersifat 

pasif.Semakin banyak akar yang bersentuhan dengan hara maka semakin banyak 

hara yang diserap akar.  Mekanisme aliran massa (mass flow) yaitu pergerakan 

hara bersama air. Pada saat bersamaan ion yang larut dari daerah yang jauh 

kedaerah yang terjangkau akar.Mekanisme dipusi terjadi sebagai akibat selisih 

konsen trasi yang terjadi disekitaran akar. Difusi akan berlangsung melalui selaput 

air yang ada, karena itu kecepatan difusi sangat tergantung pada air dan tanah  

Pengambilan unsur hara dari dalam tanah melalui pertukaran kation dan 

anion antara akar dengan kompleks jerapan koloit tanah. Bila kation yang diserap 

misalnya NH4+ maka dari akar akan dikeluarkan kation H+ dalam jumlah yang 

setara sehingga tanah lebih masam. Sebliknya bila anion lebih banyak diserap, 

misalnya NO3-  maka dari akar akan dikeluarkan  HCO3- dalam jumlah yang 

setara seingga tanah menjadi alkalis (Lakitat, B. 2006). 

Pengambilan unsur hara anorganik dari dalam tanah ke daun terutama 

melalui xylem, sedangkan pengangkutan unsur hara anorganik yang telah menjadi 

organik melalui phloem dari atas kebawah.Garam-garam mineral yang masuk dari 
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akar melalui xylem ini diserap sepanjang jalan, sebagian menuju daun digunakan 

untuk membuat persenyawaan organik dan ada yang kembali kebatang melalui 

jaringan floem. Senyawa organik yang terbentuk bersama dengan nutrisi lainnya 

akan ditranslokasikan kebagian organ yang memerlukan seperti, bunga, buah, juga 

organ lainnya selalui saluran floem  

Mekanisme penyerapan unsurhara oleh akar tanaman dari kompleks 

jerapan sampai ke daun dapat dijelaskan sebagai berikut, mineral yang terlarut 

dalam keloid tanah diserap oleh bulu-bulu akar dan menuju jaringan sel epidermis 

melalui proses difusi dan pertukaran anion dan kation, selanjutnya menuju 

jaringan korteks dan menuju sel edodermis. Pada saat berada dalam sel 

endodermis sebagian unsur hara terletak sebagian digunakan oleh tanaman dan 

sebagian lagi menuju jaringan periskel, setelah itu menuju xylem untuk 

translokasikan ke daun.Untuk hasil fotosintesis dan bahan terlarut lainnya dari 

daun akan masuk dalam limbung (keping pembuluh) yang berbentuk kantung, 

kemudian dikeluarkan melalui jaringan floem untuk ditranslokasikan menuju 

organ-organ tanaman (Lakitat, B. 2006). 

 

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Daun 

Proses masuknya unsur hara melalui daun terjadi karena adanya difusi dan 

osmosa melalui lubang stomata. Membukanya stomata merupakan proses 

mekanisme yang disebapkan adanya lubang stomata membuka. Kekurangan 

tekanan turgor akan menyebapkan lubang stomata menutup (Lakitat, B. 2006). 

Pupuk yang disemprotkan kedaun maka timbul adanya lapisan kutikula 

yang melapisi epidermis dan adanya bulu daun, lapisan ini membuat epidermis 

menjadi tebal dan sangat permiabel terhadap air. Pupuk yang disemprotkan masuk 
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kedalam stomasa secara difusi dan selanjutnya masuk kedalam sel-sel kloroplas 

baik yang ada didalam sel-sel penjaga., mesofi maupun seludung pembuluh dan 

selanjutnya berperan berfotosintesis, mekanisme serapannya secara aktif. 

Disamping itu pupuk yang disemprotkan kedaun diduga dapat pula langsung 

masuk kedalam selepidermis melalui ektosdekmata (Lakitat, B. 2006). 

EM4 (Effective microorganism 4) yaitu suatu cairan yang berwarna 

kecoklatan dan beraroma manis asam (segar) yang mana didalamnya terkandung 

campuran dari beberapa microorganisme hidup yang sangat bermanfaat dan 

menguntungkan guna proses penyerapan /persediaan unsur hara di dalam tanah. 

Mikroorganisme bakteri yang berkarakter “baik” ini terdiri dari bakteri yang 

bermanfaat bagi tanah maupun tanaman.EM4 ini mengandung bakteri 

fregmentasi, mulai dari Genus Lactobacillius, jamur fermentasi, actinomycetes 

bakteri fotosintetik, bakteri pelarut fosfat, dan juga ragi. 

EM4 ini sangat cocok sekali digunakan untuk tanaman perkebunan, seperti 

tanaman holtikultura, padi dan palawija.Hal ini dikarenakan EM4 ini sifatnya 

yang tidak beracun dan tidak pula menimbulkan pencemaran. Lalu apa saja 

manfaat menggunakan EM4 dan keuntungannya yang dapat diperoleh dari 

penggunaan EM4 yaitu : 

1. Dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

2. Dapat meningkatkan jumlah produksi tanaman dan juga bisa menjaga 

kestabilan produksi hasil pertanian maupun perkebunan  

3. Dapat memfermentasi bahan organik tanah dan mempercepat dekomposisi  

4. Dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas dari hasil pertanian yang 

berwawasan dan ramah terhadap lingkungan.  
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5. Dapat meningkatkan keragaman mikroba yang sangat menguntungkan di 

dalam tanah.  

6. Dapat meningkatkan nutrisi, juga senyawa organik yang ada di dalam tanah. 

7. Dapat meningkatkan Fixasi /bintil akar  

8. Dapat meminimalisir atau mengurangi kebutuhan pupuk kiia maupun 

pestisida 

9. Dapat dipergunakan untuk semua jenis tanaman dan semua jenis tanah.  
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Dusun 4 Emplasmen, Desa Perkebunan Bekiun 

Kecamatan. Kuala, Kabupaten Langkat. Dengan Ketinggian ± 30 Meter Dari 

Permukaan Laut. Padabulan Januari 2019 sampai dengan bulan  Maret 2019 

 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Benih 

Tanaman Timun, Pupuk Kandang Kotoran Kambing,  Air  Cucian Ikan, Pestisida 

Organik Daun Sirsak, Cangkul, Meteran, Gembor, Kamera, mistar, timbangan, 

dan jeregan. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 (dua) faktor, Dengan 16 

kombinasi perlakuan dan 2 ulangan yang terdiri dari : 

A. Faktor  perlakuan I pemberian pupuk kandang kotoran kambing 

dengan simbol  “ K” terdiri dari 4 taraf yaituu : 

K0=  Kontrol 

K1 = 1 kg/per plot 

K2 = 2 kg/per plot 

K3 = 3 kg/per plot 

 



22 
 

 
 

B. Faktor  perlakuan  II pemberian air cucian ikan dengan simbol “ I “ 

I0 =  Kontrol 

I1=  600 ml/plot 

I2 = 900 ml/plot 

I3 = 1200 ml/plot 

C. Kombinasi perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

K0I0 K0I0    K0I0       K0I0 

K0I1 K0I1    K0I1       K0I1 

K0I2 K0I2    K0I2       K0I2 

K0I3 K0I3    K0I3       K0I3 

D. Jumlah ulangan perlakuan sebagai berikut : 

( t-1) (n-1) ≥ 15 

(16-1) (n-1) ≥15 

15 n-15    ≥15 

15 n ≥15+15 

15n  ≥30 

n      ≥30/15 

n   =≥ 2 ( 2 ulangan) 
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Metoda Analisa Data 

Metode yang digunakan yaitu model liner yang digunakan untuk 

mengambil kesimpulan pada rancangan  Acak Kelompok  (Randomized Block 

design) Faktor adalah : 

ŷ ijk =   µ + ρi + aj + βk + (αβ)jk + Σijk 

dimana : 

ŷ ijk = Hasil pengamatan dalam baris ke-j, perlakuan ke-k dan dalam blok ke-i 

µ = Pengaruh nilai tengah  

ρi = Pengaruh dari blok pada taraf ke-i  

αj = Pengaruh dari baris ke-j 

βk =Pengaruh dari perlakuan ke-k  

(αβ)jk = efek interaksi dari baris ke-j serta perlakuan ke-k  

Σijk  = Pengaruh error dari kombinasi dalam baris ke-j dan perlakuan ke-k  

dalam ulangan ke-i (Hanifah, 1991). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

  Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar serta 

dekat dengan sumber air.Lahan di ersihkan dari gulma yang tumbuh di 

atasnya.Kemudian dijangkul dan diratakan. Setelah itu di buat plot-plot penelitian 

dengan ukuran 200 cm x 100 cm dan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar 

ulangan 100 cm dengan arah Utara-Selatan. 

 

Persiapan Benih 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman 

mentimun. Yang kedudukannya tidak diragukan lagi akan pertumbuhannya, tidak 

mudah terserang hama dan penyakit dan memiliki tinggi tanaman yang seragam. 

 

Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Kambing 

Pemberian pupuk kandang kotoran kambing dilakukan dengan cara 

menabur pupuk tersebut diatas plot kemudian membolak balik dengan cangkul 

agar pupuk mudah tercampur dengan tanah. Pupuk kandang kotoran kambing 

diberikan pada awal, yaitu seminggu sebelum tanam, sesuai dengan masing-

masing taraf  perlakuan yaitu 0 Kg/Plot, 1 Kg/Plot, 2 Kg/Plot, dan 3 Kg/Plot. 

Pemberian pupuk kandang kotoran kambing dilakukan hanya sekali selama 

penelitian. 
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Penanaman 

Penanaman benih dilakukan seminggu setelah diberikan pupuk kandang 

kotoran kambing, kemudian dibuat jarak tanam yaitu 75 cm  x  25 cm, lobang 

tanam dengan kedalaman + 3cm, benih dimasukkan kedalam lobang  yaitu 1-2 

benih/lobang. 

Penyisipan 

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh, 

penyiapan ini dilakukan pada saat nanaman umur sekitar 5-7 hari, 

agarpertumbuhan mentimun seragam. 

 

Pengaplikasian  Air Cucian Ikan 

Pupuk air cucian ikan diaplikasikan pada saat tanaman berumur 10 hari 

sampai dengan tanaman berumur 30 hari sesuai dengan taraf perlakuan yaitu 0 

ml/liter air, 600 ml/liter air, 900 ml/liter air, 1200 ml/liter air, pengaplikasian 

dilakukan pada pagi hari dengan cara menyemprotkan air cucian ikan tersebut ke 

plot dengan gembor. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel dipilih sebanyak 3 tanaman dari 4 tanaman yang terdapat 

pada setiap plot dengan cara di acak. Setelah itu tanaman itu di beri nomor dan 

dipasang patok standar dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. 

Pemasangan patok standar ini sangat perlu dilakukan untuk menghindari lebih 

besar kesalahan dalam pengukuran, tanaman sampel yang nantinya akan diukur. 
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Pemeliharaan Tanaman  

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan 

gembor.  Apabila terjadi hujan dengan intentitas  yang cukup tinggi tidak perlu 

dilakukan penyiraman , karena hujan yang turun dapat memenuhu kebutuhan 

tanaman. 

Penyiangan/pendaringan 

Penyiangan dapat dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang 

tumbuh didalam  atau disekitaran tanaman utama.  Interval waktu penyiangan 

dilakukan satu minggu duakali atau tergantung  dengan keadan pertumbuhan 

gulma dilapangan itu tersebut. Pendaringan pembajakan atau pengemburan tanah 

diarea bedengan taupun plot yang bertujuan agar tanah lebih maksimal mengantar 

kan air keakar tanaman mentimun. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan seminggu setelah tanam tanaman mentimun bila ada 

tanaman mentimun yang mati,langsung dilakukan penyisipan terhadap tanaman 

utama tau dipindal langsung kelapangan tau plot. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Untuk mengendalikan serangan hama pada tanaman Mentimun yaitu 

dengan  menggunakan musuh alaminya yaitu (predator).  Apabila predator   

utamanya tidak sanggup maka dapat dilakukan dengan pestisida.sedangkan untuk 

penyakit kemungkinan besar tidak dikendalikan  karena sebelum benih ditanam 

benih sudah ada perlakuan dengan menggunakan funggsida organik dan 

insektisida organik yang terbuat dari daun sirsak. 
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Adapun pembuatan pestisida organik daun sirsak adalah bahan: daun 

sirsak 50 lembar, rimpang jeringau 100gr, sabun colek 20 gr, Air kurang lebih 1 

L. Cara pembuatan:Daun sirsak, dan bawang putih dihaluskan, seluruh bahan 

direndam dan diaduk dengan air diiamkan larutan selama 2 hari ambil dan saring 

bagian yang bening selanjutnya pestisida siap digunakan. 

Parameter yang Diamati 

Panjang Tanaman  (cm) 

Panjang tanaman diukur dari permukaan patok standar sampai pada titik 

tumbuh tanaman.  Pengukuran tinggi tanaman dimulai  2  minggu setelah tanam 

sampai  umur  1 bulan setelah tanaman dengan interval  1 minggu sekali. 

Jumlah Buah Per Sampel (buah) 

Jumlah buah dihitung setelah tanaman mentimun panen, yang dihitung 

adalah buah pada tanaman sampel  tiap plot perlakuan.  Buah yang diambil  pada  

masing-masing tanaman sampel,dan tanaman mentimun biasa dipanen 3-4 kali 

pemanenan. 

Jumlah Buah Per Plot (kg) 

Jumlah untuk buah per plot dihitung setelah panen seluruh tanaman tiap 

plot perlakuan,dan tanaman mentimun biasa dipanen 3-4 pemanenan. 

Produksi Per Plot (kg) 

Produksi per plot  diambil atau dipanen kemudian ditimbang berapa berat  

dari setiap plot,  sudah dalam keadan bersih dari lapangan dan produksi per plot 

diambil dari tanaman sampel kemudian hasilnya dicatat. 
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Produksi Per Sampel 

Produksi persampel tanaman mentimun dihitung setelah tanaman 

mentimun di panen keseluruhan,lalu dilakukan pembersihan buah 

mentimun,penimbangan per sampel. 

Panjang Tanaman (cm) 

Data pengamatan panjang tanaman (cm) respon pemberian pupuk kandang 

kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativus L) umur 2, 3 dan 4 MST dapat 

dilihat pada lampiran 3,5 dan 7 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada 

lampiran 4, 6 dan 8. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata pada 

panjang tanaman (cm) umur 2, 3 dan 4 MST. 

 Hasil pengamatan responpemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) memberikan pengaruh yang 

tidak nyata pada parameter panjang tanaman (cm) umur 2, 3 dan 4 MST. 

Interaksi respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan 

pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis  SativusL) berpengaruh tidak nyata umur 2, 3 dan 4 MST pada 

parameter pengamatan panjang tanaman (cm).  

 Hasil rataan panjang tanaman (cm) respon pemberian pupuk kandang 

kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) umur 2, 3 dan 4 MST, setelah 

diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada    

Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan Panjang Tanaman (cm) Akibat Respon Pemberian Pupuk 

Kandang Kotoran Kambing dan Pemberian Air Cucian Ikan Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis  sativusL) 

Umur 2, 3 dan 4 MST. 

Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 

K   = Kotoran Kambing 

   K0 =  Konrol 5,90 aA 26,05 aA 98,79 aA 

K1 = 1 kg/per plot 6,05 aA 26,14 aA 100,50 aA 

K2 = 2 kg/per plot 6,14 aA 26,15 aA 100,88 aA 

K3 = 3 kg/per plot 6,90 aA 27,15 aA 101,21 aA 

I    =  Air Cucian Ikan 

   I0  =  Kontrol 6,31 aA 26,18 aA 98,04 aA 

I1  =  600 ml/plot 6,02 aA  26,15 aA 100,88 aA 

I2  = 900 ml/plot 6,18 aA 26,56 aA 101,21 aA 

I3  = 1200 ml/plot 6,49 aA 26,61 aA 101,46 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan            

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

 Pada Tabel 1 dapat dijelaskan respon pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) parameter panjang tanaman umur 2, 3 dan 4 MST. Panjang tanaman 

(cm) terpanjang terdapat pada perlakuan perlakuan K3 = 3 kg/per plot yaitu 

101,21 cm berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan K2 = 2 kg/per plot ot yaitu 

100,88 cm berpengaruh tidak nyata K1 = 1 kg/per plot yaitu 100,50 cm dan K0 =  

Kontrol l yaitu 98,79 cm. 

 Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan responpemberian air cucian 

ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter panjang tanaman (cm) 

umur 2, 3 dan 4 MST. Panjang tanaman terpanjang terdapat pada perlakuan I3  = 
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1200 ml/plotyaitu 101,46 cm  tidak berbeda nyata dengan perlakuan I2  = 900 

ml/plot yaitu 101,21 cm berpengaruh tidak nyata terhadap I1  =  600 ml/plot  yaitu 

100,88 cm dan I0  =  Kontrol yaitu sebesar 98,04 cm. 

 

Jumlah BuahPer Sampel (buah) 

Data pengamatan jumlah buah per sampel (buah) respon pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) dapat dilihat pada lampiran 

9sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 10. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata pada jumlah 

buah per sampel (buah). 

 Hasil pengamatan responpemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) memberikan pengaruh yang 

tidak nyata pada parameter jumlah buah per sampel (buah). 

Sedangkan interaksi respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing 

dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata pada parameter 

pengamatan jumlah buah per sampel (buah). 

 Hasil rataan jumlah buah per sampel (buah) respon pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL, setelah diuji beda rataan 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada    Tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan Jumlah Buah Per Sampel (buah) Akibat Respon Pemberian Pupuk 

Kandang Kotoran Kambing dan Pemberian Air Cucian Ikan Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis  sativusL). 

 

Perlakuan Jumlah Buah Per Sampel (buah) 

K   = Kotoran Kambing 

 K0 =  Konrol 5,38 aA 

K1 = 1 kg/per plot 5,88 aA 

K2 = 2 kg/per plot 6,00 aA 

K3 = 3 kg/per plot 6,13 aA 

I    =  Air Cucian Ikan 

 I0  =  Kontrol 5,75 aA 

I1  =  600 ml/plot 5,75 aA 

I2  = 900 ml/plot 5,88 aA 

I3  = 1200 ml/plot 6,00 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan            

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
 

 Pada Tabel 2 dapat dijelaskan respon pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) pengamatan jumlah buah persampel. pengamatan jumlah buah 

persampel terbanyak terdapat pada perlakuan perlakuan K3 = 3 kg/per plot yaitu 

6,13 buah berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan K2 = 2 kg/per plot yaitu 

6,00 buah berpengaruh tidak nyata K1 = 1 kg/per plot yaitu 5,88 buah dan K0 =  

Kontrol l yaitu 5,38 buah. 

 Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan responpemberian air cucian 

ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah buah persampel. 

Jumlah buah persampel terdapat pada perlakuan I3  = 1200 ml/plot yaitu 6,00 buah  

tidak berbeda nyata dengan perlakuan I2  = 900 ml/plot yaitu 5,88 buah 

berpengaruh tidak nyata terhadap I1  =  600 ml/plot  yaitu 5,75 buah dan I0  =  

Kontrol yaitu sebesar 5,75 buah. 
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Jumlah Buah Per Plot (buah) 

Data pengamatan jumlah buah per plot (buah) respon pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) dapat dilihat pada lampiran 

11 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 12. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata jumlah buah per 

plot (buah). 

 Hasil pengamatan responpemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL)berpengaruh tidak nyata 

pada parameter jumlah buah per plot (buah). 

 Interaksi respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan pemberian 

air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah buah per 

plot (buah). 

 Hasil rataan jumlah buah per plot (buah) respon pemberian pupuk kandang 

kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL), setelah diuji beda rataan dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada    Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Jumlah Buah Per Plot (buah) Akibat Respon Pemberian Pupuk 

Kandang Kotoran Kambing dan Pemberian Air Cucian Ikan Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis  sativusL). 

Perlakuan Jumlah Buah Per Plot (buah) 

K   = Kotoran 

Kambing 

 K0 =  Konrol 9,25 aA 

K1 = 1 kg/per plot 9,50 aA 

K2 = 2 kg/per plot 9,50 aA 

K3 = 3 kg/per plot 9, 88 aA 

I    =  Air Cucian Ikan 

 I0  =  Kontrol 9,13 aA 

I1  =  600 ml/plot 9,38 aA 

I2  = 900 ml/plot 9,50 aA 

I3  = 1200 ml/plot 10,13 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan            

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

 Pada Tabel 3 dapat dijelaskan respon pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) pengamatan jumlah buah plot. pengamatan jumlah buah plot terbanyak 

terdapat pada perlakuan perlakuan K3 = 3 kg/per plot yaitu 9,88 buah berpengaruh 

tidak nyata terhadap perlakuan K2 = 2 kg/per plot yaitu 9,50 buah berpengaruh 

tidak nyata K1 = 1 kg/per plot yaitu 9,50 buah dan K0 =  Kontrol  yaitu 9,25 buah. 

 Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan responpemberian air cucian 

ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah buah plot. Jumlah 

buah plot terdapat pada perlakuan I3  = 1200 ml/plot yaitu 10,13 buah  

berpengaruh tidak nyata dengan perlakuan I2  = 900 ml/plot yaitu 9,50 buah 

berpengaruh tidak nyata terhadap I1  =  600 ml/plot  yaitu 9,38 buah dan I0  =  

Kontrol yaitu sebesar 9,13 buah. 
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Produksi Per Sampel (g) 

Data pengamatan produksi per sampel (g) respon pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) dapat dilihat pada lampiran 

13 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 15. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata produksi per 

sampel (g). 

 Hasil pengamatan responpemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) memberikan pengaruh yang 

tidak nyata pada parameter produksi per sampel (g). 

 Sedangkan interaksi respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan 

pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan 

produksi per sampel (g). 

 Hasil rataan produksi per sampel (g) respon pemberian pupuk kandang 

kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL), setelah diuji beda rataan dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada    Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Produksi Per Sampel (g) Akibat Respon Pemberian Pupuk 

Kandang Kotoran Kambing dan Pemberian Air Cucian Ikan Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis  sativusL). 

Perlakuan Produksi Per Sampel (g) 

K   = Kotoran Kambing 

 K0 =  Konrol 994,38 aA 

K1 = 1 kg/per plot 1086,88 aA 

K2 = 2 kg/per plot 1110,00 aA 

K3 = 3 kg/per plot 1133,13 aA 

I    =  Air Cucian Ikan 

 I0  =  Kontrol 1063,75 aA 

I1  =  600 ml/plot 1063,75 aA 

I2  = 900 ml/plot 1086,88 aA 

I3  = 1200 ml/plot 1110,00 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan            

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

 Pada Tabel 4 dapat dijelaskan respon pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) pengamatan jumlah buah plot. pengamatan jumlah buah plot terbanyak 

terdapat pada perlakuan perlakuan K3 = 3 kg/per plot yaitu 1133,13 g berpengaruh 

tidak nyata terhadap perlakuan K2 = 2 kg/per plot yaitu 1110,00 g berpengaruh 

tidak nyata K1 = 1 kg/per plot yaitu 1086,88 g dan K0 =  Kontrol  yaitu 994,38 g. 

 Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan responpemberian air cucian 

ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah buah plot. Jumlah 

buah plot terdapat pada perlakuan I3  = 1200 ml/plot yaitu 1110,00 g  berpengaruh 

tidak nyata dengan perlakuan I2  = 900 ml/plot yaitu 1086,88 g berpengaruh tidak 

nyata terhadap I1  =  600 ml/plot  yaitu 1063,75 g dan I0  =  Kontrol yaitu sebesar 

1063,75 g. 
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Produksi Per Plot (g) 

Data pengamatan produksi per plot (g) respon pemberian pupuk kandang 

kotoran kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) dapat dilihat pada lampiran 17 

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 18. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata produksi per plot 

(g). 

 Hasil pengamatan responpemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) memberikan pengaruh yang 

tidak nyata pada parameter produksi per plot (g). 

 Interaksi respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan pemberian 

air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan produksi per plot 

(g). 

 Hasil rataan produksi per plot (g) respon pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing dan pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis  sativusL), setelah diuji beda rataan dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Produksi Per Plot (g) Akibat Respon Pemberian Pupuk Kandang 

Kotoran Kambing dan Pemberian Air Cucian Ikan Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis  sativusL). 

Perlakuan Produksi Per Plot (g) 

K   = Kotoran Kambing 

 K0 =  Konrol 1687,50 aA 

K1 = 1 kg/per plot 1732,50 aA 

K2 = 2 kg/per plot 1733,75 aA 

K3 = 3 kg/per plot 1801,88 aA 

I    =  Air Cucian Ikan 

 I0  =  Kontrol 1663,75 aA 

I1  =  600 ml/plot 1710,00 aA 

I2  = 900 ml/plot 1734,38 aA 

I3  = 1200 ml/plot 1847,50 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan            

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

 Pada Tabel 5 dapat dijelaskan respon pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) pengamatan jumlah buah plot. pengamatan jumlah buah plot terbanyak 

terdapat pada perlakuan perlakuan K3 = 3 kg/per plot yaitu 1801,88 g berpengaruh 

tidak nyata terhadap perlakuan K2 = 2 kg/per plot yaitu 1733,75 g berpengaruh 

tidak nyata K1 = 1 kg/per plot yaitu 1732,50 g dan K0 =  Kontrol  yaitu 1687,50 g. 

 Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan responpemberian air cucian 

ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah buah plot. Jumlah 

buah plot terdapat pada perlakuan I3  = 1200 ml/plot yaitu 1847,50 g  berpengaruh 

tidak nyata dengan perlakuan I2  = 900 ml/plot yaitu 1734,38 g berpengaruh tidak 

nyata terhadap I1  =  600 ml/plot  yaitu 1734,38 g dan I0  =  Kontrol yaitu sebesar 

1663,75 g. 
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PEMBAHASAN 

 

Respon Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Kambing 

TerhadapPertumbuhan dan Produksi Tanaman  

Mentimun (Cucumis  sativusL) 

 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

pupuk kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

mentimun (Cucumis  Sativus L) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

panjang tanaman 2, 3 dan 4 MST, jumlah buah per sampel , jumlah buah per plot, 

produksi per sampel dan produksi per plot. Hal ini diduga dosis yang diberikan 

belum memenuhi kebutuhan hara tanaman mentimun namun demikian dosis yang 

paling tinggi memberikan nilai tertinggi. 

Hal ini diperkuat oleh Sutejo (2012), bahwa suatu tanaman akan tumbuh 

dan mencapai tingkat produksi tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

berada dalam keadaan cukup tersedia dan berimbang di dalam tanah dan unsur N, 

P, K yang merupakan tiga unsur dari enam unsur hara makro yang mutlak 

diperlukan oleh tanaman. bila salah satu unsur tersebut kurang atau tidak tersedia 

dalam tanah, akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Makin tinggi dosis pupuk yang diberikan semakin meningkat pertumbuhan 

tanaman.Hal ini dapat menggambarkan bahwa makin tinggi dosis pemberian 

pupuk tersebut makin banyak unsur hara yang disuplai bagi pertumbuhan tanaman 

sawi. Keseluruhan unsur yang diserap tanaman saling mempengaruhi satu sama 

lain, sehingga pupuk organik cair yang diberikan dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman mentimun (Pranata, 2014). 
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Aplikasi pupuk kandang kambing dapat memperbaiki aerasi tanah, 

menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas 

menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energi bagi 

mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur hara bagi tanaman.Unsur N yang 

terkandung pada pupuk kandang kambing mendorong pertumbuhan organ-organ 

yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun.Kalium berperan sebagai aktivator 

berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi serta 

untuk enzim yang terlibat dalam sistesis protein dan pati. Dalam tanaman, unsur P 

merupakan unsur penting penyusun adenosin triphosphate (ATP) yang secara 

langsung berperan dalam proses penyimpanan dan transfer energi yang terkait 

dalam proses metabolisme tanaman serta berperan dalam peningkatan komponen 

hasil (Rizwan, 2008). 

Pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang mengandung sejumlah 

unsur hara dan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah.Ketersediaan hara yang tinggi dalam tanah, struktur tanah dan tata 

udara tanah yang baik dapat meningkatkan serapan hara oleh tanaman. 

Konsentrasi hara yang tinggi dalam sel tanaman akan meningkatkan potensial 

osmotik sel tanaman, selanjutnya terjadi serapan air kedalam tanaman sehingga 

tekanan turgor meningkat yang biasannya optimum pada malam hari ketika terjadi 

transpirasi(Nurshanti, 2009). 

Dengan tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang 

untuk proses pertumbuhan tanaman, proses pembelahan, proses fotosintesis dan 

proses pemanjangan sel akan berlangsung cepat yang mengakibatkan beberapa 

organ tanaman tumbuh cepat terutama pada fase vegetatif (Setyati, 2009). 
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ResponPemberian Air Cucian Ikan Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Mentimun (Cucumis  sativusL). 

 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  

sativusL) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman 2, 3 dan 4 

MST, jumlah buah per sampel , jumlah buah per plot, produksi per sampel dan 

produksi per plot.Hal ini dikarenakan kandungan hara pada air cucian ikan cukup 

rendah sehingga belum memberikan hasil yang optimal bagi pertumbuhan 

tanaman mentimun namun demikian dosis perlakuanI4 memberikan pengaruh dan 

hasil tertinggi meskipun tidak signifikan. 

Kandungan mineral pada ikan tergantung pada spesies, jenis kelamin, 

siklus biologis, dan bagian tubuh ikan yang dianalisis.Kandungan mineral ikan 

juga tergantung pada faktor ekologis seperti musim, tempat pengembangan 

jumlah nutrisi yang tersedia, suhu dan salinitas air.Mineral utama yang diperlukan 

adalah kalsium dan posforus.Kalsium dapat dijumpai pada air-air berkesadahan 

tinggi sedangkan posforus dapat dijumpai pada tanaman air.Di dalam ekosistem 

air terjadi daur posforus. Fosfat yang terlarut didalam air diserap oleh ganggang 

dan tumbuhan air, sedangkan ikan-ikan mendapatkan fosfat melalui rantai 

makanan (Yusuf,  2009). 

Tanaman yang diberi air cucian ikan memberikan dampak positif  hal 

tersebut disebabkan banyaknya kandungan kalsium (Ca),besi (Fe), N (nitrogen), 

magnesium (Mg), danmangan (Mn) yang dapat memacu pertumbuhanpanjang 

tanaman, jumlah daun, dan mempercepat pertumbuhan buah (Anik, 2012). 
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Unsur hara Ca diperlukan tanaman untuk pemanjangan sel-sel, 

pembelahan sel, pertumbuhan tanaman ke arah atas dan pembentukan kuncup. 

Besi (Fe) berfungsi penting bagi pembentukan zat hijau daun, dan di daun terjadi 

proses fotosintesis, makanan yang dihasilkan dari proses tersebut digunakan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Magnesium (Mg) berfungsi membantu 

proses transportasi pospat dalam tanaman, dan mempercepat pembentukan buah. 

Mangan (Mn) berfungsi dalam proses fotolisis (penguraian air) sehingga terbentuk 

energi yang dapat digunakan tanaman untuk proses-proses metabolisme seperti 

absobsi, transpirasi, pembelahan sel, pembungaan dan pembentukan buah (Nurul, 

2012). 

Interaksi Respon Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Kambing dan Air 

Cucian IkanTerhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman  

Mentimun (Cucumis  sativusL) 

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi antara 

pemberian pupuk kandang kotoran kambing dan air cucian ikan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativus L) berpengaruh 

tidak nyata terhadap semua parameter, hal ini diduga perlakuan pupuk kandang 

kambing dan air cucian ikan  memiliki unsur hara yang  rendah selain itu pada 

pupuk kandang kambing memiliki C/N yang tinggi. Hasil penelitian (Susanto, 

2014) menyatakan bahwa tingginya C/N pada bahan organik mengindikasikan 

bahwa bahan belum dapat diaplikasikan  karena proses dekomposisi belum terjadi 

sempurna.  

Nilai rasio C/N kotoran kambing >30, yaitu 47,34 yang berarti kotoran 

kambing harus dikomposkan terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai pupuk 

pada tanaman. Pupuk yang telah matang memiliki ciri-ciri, yaitu berwarna coklat 

tua hingga hitam, remah, memiliki suhu ruang, dan tidak berbau  (Salim dan 

Sriharti, 2008). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Respon pemberian pupuk kandang kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh 

tidak nyata pada pengamatan panjang tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah 

buah per plot, produksi per sampel dan peroduksi per plot. 

Respon pemberian air cucian ikan terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) berpengaruh tidak nyata pada 

pengamatan panjang tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, 

produksi per sampel dan peroduksi per plot. 

Interaksi pemberian pupuk kandang kotoran kambing dn air cucian ikan 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis  sativusL) 

berpengaruh tidak nyata pada semua parameter. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian dengan dosis yang lebih tinggi dari penelitian 

ini agar memberikan pertumbuhan dan produksi yang optimal bagi tanaman 

mentimun. 
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